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Kondisi jalan yang terus mengalami kemacetan, memyebabkan transportasi umum akan menjadi 
transportasi favorit dikemudian hari. Untuk itu diperlukan media transportasi yang kuat serta aman, 
mengingat jumlah manusia yang diangkut semaikin banyak serta kondisi jalan yang bagus dan panjang.  
Untuk keperluan kontrol dalam membuat bis ini ada beberapa cara diantaranya adalah dengan 
mengontrol kualitas dalam setiap tahapan pembuatan bisnya. Diantaranya quality gate B berkonsentarsi 
pada persiapan serta pembuatan kontruksi, quality gate C berkonsentarasi pada proses desain serta 
quality gate A berkonsentrasi pada pengecekan hasil akhir dari bis dan quality gate D yang menilai 
fasilitas dan kemampuan dari karoseri dalam membangun bodi bis. 
 
Kata Kunci: Metode Bus Quality Gate 
 
PENDAHULUAN  
Kecelakaan bis dari tahun ketahun terus meningkat berdasarkan data Korlantas Polri 2011-2013 menyatakan 
bahwa tingkat kecelakaan sebesar 34,48% terjadi pada pagi hari dan 24,14% pada sore hari. Berdasarkan jenis 
kendaraan yang mengalami kecelakaan adalah sepeda motor sebesar 52,5%, mobil pribadi 20%, truk 17,5% dan bus 
10%. Sedangkan faktor-faktor penyebab kecelakaan lalu lintas terutama akibat tidak tertib sebanyak 27.035 kasus, 
akibat lengah 21.073 kasus, dan melebihi batas kecepatan 9.278 kasus Jadi bus menyumbang 10% yang disebabkan 
Kecepatan terlalu tinggi, system keselamatan tidak berfungsi maksimal. 
Oleh karena itu bis harus dibuat sesuai spesifikasi chassis yang akan digunakan agar seluruh system 
keselamatan dapat bekerja dengan maksimal. Jika seluruh spesifikasi bodi sudah mengikuti spesifikasi chassis dengan 
sendirinya meminimalisir kesalahan kontruksi dan kelebihan beban 
 
METODE 
Dalam mengaplikasikan metode ini dimulai dari proses pada level Engineering dimana proses pengembangan 
dan improvement sampai dengan proses pengawasan secara teknis agas produk sesuai dengan spesifikasinya.  
Dilanjutkan pada fase dimana realisasi dan recall dilakukan bilama kendaraan tidak sesuai spesifikasi. Tahapan 
berikutnya adalah after sales dimana segala sesuatu masalah yang timbul setelah bis digunakan oleh operator bis 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam proses pembuatan bodi bus ada tiga tahapan besar diantaranya adalah  proses persiapan produksi 
chassis, verifikasi karoseri dan terakhir evaluasi secara teknis. 
Pada tahapan proses teknis dalam membangun bodi bis adalah tahapan yang dinakaman quality gate D  dimana 
pada proses ini adalah verifikasi kemampuan, fasilitas kapabilitas dan kapasitas dari karoseri yang selanjutnya tahapan 
teknis (quality gate A.B dan C).  
 
 






Quality gate C merupakan evaluasi konsep dari bodi bis didasarkan pada penialaian desain dan 
mempertimbangkan kesesuaian dengan buku petunjung pembangunan bodi bis diantaranya daerah fungsi pendinginan, 
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daerah asupan udara, perhitungan distribusi beban, tempat fixing area dan modifikasi chassis jika diperlukan harus 
sesuai buku panduan. Kalkulasi beban harus digunakan saat menghitung distribusi berat untuk menilai apakah beban 
secara teoritis hitungan sama dengan spesifikasi dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 1993. 
 
 
Perhitungan mengenai beban teoritis pada akhirnya harus dibandingkan ke aktual bis dengan cara menimbang 
beban bis yang sesungguhnya. 
Setelah perhitungan beban teoritis dilanjutkan dengan pengecekan part aksesories untuk akses maintenance 
yang lainnya. Diantaranya akses ke mesin, transmisi, eksel belakang, filter udara, dan cooling area, air intake,  
 
 
Setelah itu dilanjutkan dengan menentukan bagian chassis yang diijinkan untuk dilas dan dibor untuk dudukan dari lantai 
bis. 
 
Yang terakhir adalah memodifikasi chassis  yang diijinkan. 




Disini menyangkut seberapa panjang chasis  bisa ditambah dan dimodifikasi. Sebelum dimodifikasi chassis  
harus terlebig dahulu diletakkan diatas fixture yang rata akar dalam proses modifikasi tidak terjadi ketidakrataan. 
 
 
Quality gate B merupakan evaluasi untuk handling dan konstruksi berdasarkan pada penialaian desain dan 
mempertimbangkan kesesuaian kualitas pengelasan konstruksi dan bahan yang dipakai. 
Pengecekan secara teoritis pada quality gate C dilanjutkan dengan pengecekan secara actual quality gate B, 
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Quality gate A merupakan proses sign off  bodi yang didasarkan pada penilaian kendaraan lengkap atau sudah 
selesai dengan pertimbangan kemampuan dan kemudahan service, keamanan serta part  aksesoris yang dipasang, serta 






Dari seluruh tahapan proses tersebut dapat disederhanakan menjadi 
 






 Memastikan standar kualitas, fungsi, keamanan chassis dan bodi sinergi untuk periode jangka panjang 
 Untuk meminimalkan kegagalan / kesalahan selama perakitan tubuh 
 Minimalkan waktu pembuatan dan mengurangi overhead proses produksi, serta kesalahan dan kegagalan dalam 
membangun bodi 
 Meminimalkan lead time pembuatan 
 
Saran 
Dalam setiap pembutan bodi bus harus mengikuti buku panduan. Dengan mengikuti buku petunjung 
spesifikasi yang sudah ditentukan pabrik pembuat chassis akan  meminimalisir kesalahan dan kecelakaan dikemudian 
hari karena kesalahan konstruksi. 
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